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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat sekarang ini
lembuat Kita untuk lebih membuka diri dalam menerima perubahan-perubahan
ang terjadi akibat kemajuan dan perkembangan tersebut. Masa persaingan yang
etat seperti sekarang, menyadari sumber daya manusia merupakan modal utama
alam suatu usaha, maka kualitas tenaga kerja harus dikembangkan dengan baik.
gtiap perusahaan bahkan instansi tentunya saling memberdayakan sumber daya
1abdsianya. Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan
ay fisik yang dimiliki individu. Kemampuan sumber daya manusia tidak dapat
Ili7at dari satu sisi saja, namun harus mencakup keseluruhan dari daya pikir dan
Jg.g- daya fisiknya. Sumber daya manusia yang bekerja di suatu instansi atau
eggwal, kemampuan berpikirnya tentu harus ia gunakan untuk memecahkan
c03la persoalan pada pekerjaannya. Kegiatan tersebut tentunya harus didukung
lefkemampuan fisik untuk mengatasi rasa lelah.

— Manusia merupakan makhluk sosial yang juga senantiasa berinteraksi dengan
1amusia lainnya, bahkan cenderung hidup berkelompok atau berorganisasi untuk
1€BEapai tujuan bersama yang tidak mungkin dicapai bila ia sendiri. Interaksi dan
er$y sama ini akan terus berkembang dengan teratur sehingga membentuk wadah

ar@ disebut denggar isasi.jInteraksi atau hubungan antareindividu-individu
arigkelompok & ;%; v g@@ahiSV®ka®hculkan harapan-
argpan. Harap (e @(5‘1 ﬂ%@gﬁ%@rﬁ] gqrgrtzﬁbqggnan tertentu yang
argis diemban olen masing-masing individu untuk mewujudkan visi, misi, dan
Jji@n organisasi atau kelompok. Sebuah organisasi memang dibentuk sebagai
/adah yang didalamnya berkumpul sejumlah orang yang menjalankan serangkaian
kt@itas tertentu secara teratur guna tercapainya tujuan yang telah disepakati
ef§ama. Terlebih dalam kehidupan masyarakat modern, manusia merasa bahwa
-|aH1 mengatur dirinya sendiri, ia juga perlu mengatur lingkungannya, memelihara
etertiban, mengelola dan mengontrolnya lewat serangkaian aktifitas yang kita
enal dengan manajemen dan organisasi. William dalam Siregar(2012:28)
1enyebutnya dengan istilah “The Organisation Man”. Setiap organisasi yang diisi
leh sumber daya manusia, ada yang berperan sebagai pemimpin, dan sebagian
esar lainnya berperan sebagai anggota atau karyawan. Semua orang yang terlibat
alam organisasi tersebut akan melakukan komunikasi. Organisasi tidak ada yang
npa komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian integral dari organisasi.

Komunikasi ibarat sistem yang menghubungkan antar orang, antar bagian
alam organisasi, atau sebagai aliran yang mampu membangkitkan kinerja orang-
rang yang terlibat di dalam organisasi tersebut. Efektivitas organisasi terletak pada
féilivitas Komunikasi, sebab komunikasi itu penting untuk menghasilkan
e(rhaman yang sama antara pengirim informasi dengan penerima informasi pada
{falia tingkatan atau level dalam organisasi. Selain itu komunikasi juga berperan
ridk membangun iklim organisasi yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
fisiensi dan produktivitas organisasi.

Informasi juga merupakan sesuatu yang sangat penting di era sekarang ini.
@masi adalah penerangan, pemberitahuan, kabar, atau berita tentang sesuatu.
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351 disetiap instansi atau perusahaan dikelola oleh bagian sendiri. Bagian
nengelola untuk instansi pemerintah biasanya adalah bidang KIP atau
ikasi dan Informasi Publik. Bidang komunikasi dan informasi publik ini
1ya terbagi lagi akan beberapa bidang.
eranan Informasi dan Komunikasi telah menjadi bagian yang tidak
kan dalam berbagai aspek kehidupan. Seiring dengan perkembangannya
lah diimplementasikan dalam berbagai bentuk dan tujuan yang beragam
lituntut penyediaan informasi yang tepat, cepat dan akurat. Mewujudkan
1an informasi yang baik diperlukan suatu alat bantu dalam mengelola data
ormasi agar dapat lebih efektif dan efisien. Perkembangan internet secara
a{elah membawa pemanfaatan TIK ketingkatan yang lebih tinggi melalui
‘\fernet basis data, aplikasi bahkan sistem informasi terhubung atau sama
nembentuk jaringan yang jauh lebih kompleks.
ersanfaatan teknologi dalam menunjang sistem operasional dan manajerial
1sfansi pemerintah dewasa ini dirasa semakin penting, dengan adanya
b%]gan yang signifikan dibidang tersebut telah menyebabkan berbagai
1ag mendasar pada segala aspek, informasi telah menjadi komoditi yang
frharga dan menentukan untuk mencapai keberhasilan jalannya
1tdhan dalam  arti yang menyeluruh. Kemajuan teknologi ini telah
p@an informasi sebagai salah satu sumber daya yang sangat penting dan
ntak dikelola secara baik dan benar dalam penyelenggaraan pemerintahan.
o =] . . . N .
yings Komunikasi dan Informatika adalah Dinas yang mempunyai tugas

arg@kan kewenangag. dagrah, dibidang gengelolagn Teknologi Informasi dan
ki serta melg % %&@1@ aﬁ&]@k %pemerintah
merintah provig@sudin: cﬁla S egi erhubungan
(Embangunan G&# pe ng% r%%nggx(% ?ﬁ?rﬂ%ﬁ% ﬁ:e bangan dan
wagaan jaringan komputer antar bidang, pengelolaan produksi informasi dan
512 pengelolaan dan pengembangan komunikasi publik, yang mana pada
<e@atan-kegiatan tersebut terbagi menjadi tiga bidang serta satu sekretariat
eftlai oleh kepala bidang dari setiap bidangnya.
Livilihnya Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batam khususnya di
~enternya karena media center Kota Batam merupakan media center terbaik
al kategori kabupaten/kota yang mendapat penghargaan dari Kementrian
ikasi dan Informatika Republik Indonesia, dalam hal ini Direktorat Jenderal
251 dan Komunikasi Publik (Ditjen IKP). Penghargaan diperolenh media
Kota Batam atas kontribusi berita dan informasi terbanyak. Berita dan
151 tentunya dibuat dan dipublikasi oleh bidang komunikasi dan informasi
khususnya pada Subbidang Pengelolaan Komunikasi dan Informasi
1va. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis memberi judul “Peran
ang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik di Dinas Komunikasi
ormatika Kota Batam”.

o
@) 1.2 Rumusan Masalah
Q

(usan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan
niya melalui pengumpulan data. Berdasarkan latar belakang yang
\k}kan diatas, maka rumusan masalah yang dibahas dalam laporan akhir ini
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Bagaimana peran Subbidang Pengelolaan Komunikasi dan Informasi Publik
di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batam?

Bagaimana pengolahan dan penyediaan informasi serta media monitoring di
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batam?

Bagaimana hambatan dan solusi dalam menjalankan peran Subbidang
Pengelolaan Komunikasi dan Informasi Publik?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penulisan laporan
Ktk ini adalah:
Menjelaskan peran Subbidang Pengelolaan Komunikasi dan Informasi Publik
T di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batam.
2— Menjelaskan pengolahan dan penyediaan informasi serta media monitoring
2. di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batam.
Menjelaskan hambatan dan memberikan solusi dalam menjalankan peran
Subbidang Pengelolaan Komunikasi dan Informasi Publik.

1.4 Manfaat

adi Mijw eydid

= Penulisan laporan akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada
arwak plhak antara lain :

[ J
eroleh gambaran

%n @k &
IKasi g‘ngg)f (gg tﬁﬂ%a]tg?u Wsusnya Subbidang
Bagi Instansi

Laporan akhir ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan perusahaan di masa mendatang dan dapat menjadi
masukan untuk membantu kelancaran perusahaan, khususnya pada subbidang
komunikasi dan informasi publik.

Bagi Pembaca

Laporan akhir ini dapat dimanfaatkan sebagai penambah pengetahuan dan
pemahaman tentang peran Subbidang Pengelolaan Komunikasi dan Informasi
Publik, juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau acuan penelitian
bagi penulis selanjutnya, dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi.

(106og ueluead ynj

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah luas subjek
ang tercakup. Ruang lingkup ini berkenaan dengan batasan-batasan yang dicakup
\gsuatu bidang atau kajian, dalam hal ini adalah batasan yang dicakup oleh.
ings  Komunikasi dan Informatika Kota Batam. Dinas Komunikasi dan
[formatika Kota Batam sendiri mempunyai ruang lingkup pengembangan
dinologi Informatika di dalam bidang Kepemerintahan. Hal ini berdasarkan
anduan dari Pemerintah Kota Batam melalui Peraturan Walikota Batam No.06A
'amn 2006 Tentang Pengembangan E-Government di Lingkungan Pemerintah
(§l2 Batam.
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